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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menelusuri dinamika politik di Padang pada abad ke-17 

hingga ke-18 ditinjau melalui naskah Oendang-oendang Adat Limbago. Kajian 

ini menemukan bahwa perjalanan politik Padang tidak dapat dilepaskan dari 

tiga kekuatan utama yang saling berkelindan kolonialisme VOC, sistem politik 

tradisional Minangkabau, serta intervensi struktur pemerintahan Kolonial 

Belanda yang mengubah wajah lokalitas Padang secara perlahan namun 

mendalam. 

Pertama, kedatangan Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) ke 

Padang sejak awal abad ke-17 dilandasi oleh kepentingan ekonomi global, 

terutama perdagangan lada dan emas. Wilayah Padang dipandang strategis 

karena berada di jalur niaga emas dan hasil bumi dari pedalaman Minangkabau. 

Selain itu, ketegangan internal antara kerajaan-kerajaan lokal dan elite adat 

membuka ruang bagi VOC untuk menanamkan pengaruh dengan cara 

memperantarai konflik, menawarkan perlindungan, dan kemudian membangun 

benteng serta permukiman dagang. Hal ini menjadi tonggak awal kolonialisasi 

politik yang dibungkus dalam narasi perdagangan.  
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Kedua, sebelum masuknya kekuasaan kolonial secara masif, Padang 

telah memiliki sistem politik adat yang tertata. Naskah Oendang-oendang Adat 

Limbago mencatat struktur kerapatan adat yang dijalankan oleh ninik mamak, 

para penghulu yang mewakili suku-suku dalam konfederasi politik berbasis 

kekeluargaan dan musyawarah. Gelar-gelar adat seperti Datuak Bandaharo, 

Datuak Maharajo Basa, dan Bandaharo Kagar Bukit Pandan menunjukkan 

keberadaan struktur kekuasaan yang hidup, yang menjalankan otoritas atas 

wilayah, hutan, dan masyarakat. Keseimbangan antara hukum adat, nilai Islam, 

dan kekuasaan tradisional membentuk identitas politik lokal Minangkabau 

yang tangguh dan adaptif. 

Ketiga, masa pemerintahan kolonial Belanda di Padang 

memperlihatkan pergeseran besar dalam struktur politik lokal, terutama setelah 

Belanda secara resmi mengangkat komondor, yakni pejabat tinggi yang 

ditunjuk langsung oleh Gubernur Jenderal di Batavia untuk memimpin wilayah 

Padang. Jabatan ini menandai sentralisasi kekuasaan kolonial di bawah kontrol 

VOC, yang secara perlahan namun pasti mengurangi otoritas politik para 

penghulu dan elite adat.  

Kehadiran komondor menjadi simbol dari transformasi Padang menjadi 

wilayah administratif VOC, dengan sistem hukum, fiskal, dan pengamanan 

yang dijalankan berdasarkan kepentingan kolonial. Meskipun sistem adat 

masih dipertahankan secara simbolik, intervensi komondor dalam 
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pengangkatan penghulu, penarikan pajak (pitur), dan pembentukan lembaga 

seperti Penghulu Nan Duo Baleh mencerminkan proses kolonialisasi politik 

yang sistematis. Namun demikian, catatan naskah lokal juga menunjukkan 

bahwa masyarakat adat tidak sepenuhnya tunduk. Upaya resistensi terselubung 

dilakukan melalui pelestarian musyawarah adat, janji sati, serta penolakan 

simbolik terhadap dominasi hukum kulit putih atas orang kulit hitam. Dengan 

demikian, politik lokal di Padang abad ke-17 hingga ke-18 merekam 

ketegangan yang tajam antara kekuasaan komondor sebagai perpanjangan 

tangan Batavia dan kekuatan adat yang terus bertahan sebagai bentuk identitas 

dan perlawanan. 

Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa Padang bukan 

sekadar titik singgah dalam jalur dagang VOC, melainkan medan tarik-menarik 

antara kekuatan kolonial dan kekuatan adat. Politik lokal tidak sepenuhnya 

terhapus oleh kolonialisme, melainkan bertransformasi menjadi ruang 

kontestasi antara dominasi kekuasaan dan ketahanan budaya lokal. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi kajian 

sejarah lokal yang berbasis pada naskah tradisional. Karena itu, disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas studi terhadap naskah-naskah 

adat lain yang tersebar di wilayah Minangkabau guna memperkaya pemahaman 
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terhadap dinamika kekuasaan lokal dan kolonial. Selain itu, penting pula 

dilakukan studi perbandingan antara data naskah dengan arsip kolonial secara 

lebih menyeluruh untuk memperoleh rekonstruksi sejarah yang lebih seimbang. 

Upaya digitalisasi dan transliterasi naskah juga perlu terus dikembangkan agar 

sumber-sumber primer seperti Oendang-oendang Adat Limbago dapat diakses 

secara luas oleh masyarakat dan kalangan akademik. Terakhir, penelusuran 

terhadap nama-nama tokoh komondor dalam naskah perlu dilanjutkan melalui 

kajian arsip di pusat dokumentasi kolonial seperti Nationaal Archief di Den 

Haag untuk memperoleh kepastian identitas serta memperkaya konteks sejarah 

kolonial di Padang dan Sumatra Barat secara umum. 
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